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KATA PENGANTAR

Indonesia merupakan negara maritim dengan luas perairan mencapai 7,9
juta Km?2. Posisi Indonesia yang berada pada area khatulistiwa menjadikan
kekayaan sumberdaya ikan melimpah. Kekayaan ini belum dapat
dimaksimalkan dikarenakan berbagai hal, salah satu diantaranya adalah
kurangnya informasi Zona Potensial Penangkapan Ikan (ZPPI).

Nelayan tradisional masih menggunakan insting dalam menentukan
lokasi penangkapan ikan, hal ini membuat hasil tangkapan menjadi tidak
menentu (Proboningtias, 2015). Data ZPPI menjadi hal yang sangat dibutuhkan
oleh nelayan untuk kepastian lokasi penangkapan ikan, sehingga nelayan dapat
menghemat waktu dan bahan bakar selama pencarian ikan.

Berkaitan dengan itu, Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara
melalui Badan Riset dan Inovasi Daerah (BRIDA) melakukan Fasilitas
Perancangan Sistem Informasi Zona Tangkapan Ikan dengan keluaran (out-put)
nya berupa Dokumen Perancangan Sistem Informasi Zona Tangkapan Ikan di
Wilayah Pesisir Kabupaten Kutai Kartanegara. Dalam pelaksanaannya BRIDA
Kabupaten Kutai Kartanegara bekerjasama dengan Unit Layanan Strategis
Percepatan Pembangunan dan Inovasi Daerah (ULS-PPID) Universitas
Mulawarman. Kami menyampaikan banyak terima kasih kepada ULS-PPID
Universitas Mulawarman atas kerjasamanya dalam berkolaborasi untuk
menyusun dokumen ini

Kami juga menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang sudah
membantu sehingga Dokumen Laporan Akhir ini dapat disusun. Harapannya
semoga dokumen ini dapat bermanfaat bagi seluruh pihak yang berkepentingan
di Kabupaten Kutai Kartanegara.

Tenggarong, Agustus 2025
Kepala BRIDA
Kab. Kutaj Kartanegara

aman Setiawan, S.T., MT
Pembina TK.I (IV/b)
NIP. 19701005 199903 1 011
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara maritim dengan luas perairan mencapai 7,9
juta Km2. Posisi Indonesia yang berada pada area khatulistiva menjadikan
kekayaan sumberdaya ikan melimpah. Kekayaan ini belum dapat dimaksimalkan
dikarenakan berbagai hal, salah satu diantaranya adalah kurangnya informasi Zona
Potensial Penangkapan Ikan (ZPPI).

Nelayan tradisional masih menggunakan insting dalam menentukan lokasi
penangkapan ikan, hal ini membuat hasil tangkapan menjadi tidak menentu
(Proboningtias, 2015). Data ZPPI menjadi hal yang sangat dibutuhkan oleh nelayan
untuk kepastian lokasi penangkapan ikan, sehingga nelayan dapat menghemat
waktu dan bahan bakar selama pencarian ikan(Klemas, 2013). Nelayan di
Kabupaten Kutai Kartanegara pernah diberikan pelatihan penggunaan data ZPPI
oleh BMKG, hanya saja data yang diperoleh menunjukkan posisi ikan yang jauh
dari jangkauan nelayan kecil. Hal ini dikarenakan data yang digunakan merupakan
data MODIS (Moderate Resolution Imaging Spectroradiometer) kurang baik
dalam memberikan hasil ZPPI pada wilayah pesisir.

Hasil riset menunjukkan ZPPI ditandai dengan adanya fitoplankton yang
melimpah. Fitoplankton merupakan sumber makanan utama bagi ikan(Anugrah et

al., 2023), sehingga perairan yang kaya akan fitoplankton mengindikasikan perairan

tersebut memiliki potensi ikan yang melimpah(Stock et al., 2017).



https://www.zotero.org/google-docs/?Acqykh
https://www.zotero.org/google-docs/?aUSNNr
https://www.zotero.org/google-docs/?cVp8rL
https://www.zotero.org/google-docs/?cVp8rL
https://www.zotero.org/google-docs/?WSLJMT

Teknologi citra satelit dapat digunakan untuk mengidentifikasi ZPPI.

Informasi kondisi perairan, seperti suhu permukaan laut (SPL), kandungan klorofil-
a, dan pola arus laut dapat diperoleh dari data citra satelit. informasi tersebut dapat
digunakan untuk menentukan ZPPI (Klemas, 2013). Saat ini telah banyak sensor
citra satelit yang dapat digunakan untuk menentukan parameter perairan laut
diantaranya adalah Terra/Aqua MODIS, S-NPP VIIRS (Suomi National Polar
Orbiting Partnership Visible Infrared Imaging Radiometer Suite), Sentinel-2/3,
Himawari-8, dan Landsat-8/9(Marpaung et al., 2018; Maryanto & Febriyanti,
2020).

Era 4.0 membuat teknologi berkembang dengan pesat, termasuk teknologi
pengolahan citra satelit. Salah satu tool pengolahan data citra satelit yang
berkembang pesat saat ini adalah Google Earth Engine (GEE). GEE memungkinkan
kita dapat mengolah data yang sangat besar (Big Data)(Ramdani et al., 2021). GEE
juga memungkinkan Kkita dapat mengolah data multi sensor citra satelit
sekaligus(Wang et al., 2020).

Pendekatan pemecahan masalah dalam penelitian ini melibatkan integrasi
antara teknologi cloud computing menggunakan GEE dan data citra satelit dengan
resolusi spasial <30 meter untuk meningkatkan akurasi dan kecepatan penentuan
ZPPI. Dengan resolusi tersebut diharapkan ZPPI wilayah pesisir dapat ditentukan
dengan baik. Selain itu dengan adanya GEE mampu memproses dan menganalisis
data dengan cepat dan efisien, mengatasi kendala daya komputasi yang biasa

dihadapi dalam penelitian sebelumnya.
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Penggunaan GEE juga membuka peluang untuk pengembangan model

pemrosesan data yang adaptif dan scalable, sehingga penelitian ini tidak hanya

relevan untuk skala regional tetapi juga dapat diaplikasikan secara umum di

Indonesia.

Dengan memanfaatkan GEE, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan solusi yang dapat diimplementasikan secara luas dalam pengelolaan

sumber daya perikanan. Dalam rangka mempermudah nelayan untuk memperoleh

ZPPI

1.2 Landasan Hukum

1)

2)

3)

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 45 Tahun
2009.

a) Menegaskan pentingnya pengelolaan perikanan  secara
berkelanjutan dan berbasis ilmu pengetahuan serta teknologi.

b) Pasal 7 ayat (2): Pemerintah wajib menetapkan wilayah
pengelolaan perikanan negara Republik Indonesia yang menjadi
dasar pengelolaan sumber daya ikan.

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2011 tentang Informasi Geospasial.

Mengatur penyelenggaraan informasi geospasial yang akurat dan

dapat dipertanggungjawabkan untuk mendukung pembangunan

nasional, termasuk di sektor kelautan dan perikanan.

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2021 tentang

Penyelenggaraan Bidang Kelautan dan Perikanan
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1.3

4)

5)

6)

a) Memuat ketentuan teknis mengenai perencanaan, pengelolaan,

dan perlindungan sumber daya ikan.
b) Mendorong pemanfaatan data dan informasi spasial dalam
mendukung kegiatan perikanan tangkap.
Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2022 tentang Rencana Induk
Pembangunan Kelautan Nasional (RIPKN). Menekankan pentingnya
pemanfaatan teknologi informasi, penginderaan jauh, dan SIG dalam
pengelolaan ruang laut dan sumber daya perikanan.
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 18/PERMEN-
KP/2021 tentang Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik
Indonesia (WPPNRI). Memberikan pedoman tentang pengelolaan
wilayah penangkapan ikan berdasarkan pendekatan ilmiah dan data
spasial.
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Kutai Kartanegara. Menjadi acuan utama dalam
sinkronisasi kajian ini dengan prioritas pembangunan daerah,

khususnya sektor kelautan dan perikanan.

Pertanyaan Kelitbangan

1)

2)

Bagaimana rancangan sistem informasi ZPPI di wilayah perairan
Kabupaten Kutai Kartanegara menggunakan data penginderaan jauh?
Apa rekomendasi strategis yang dapat diberikan kepada pemerintah
daerah dalam mengelola sumber daya perikanan berdasarkan hasil

kajian spasial?
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1.4 Maksud dan Tujuan Kajian

Maksud dilaksanakannya kajian adalah Menyusun Dokumen Perancangan
Sistem Informasi Zona Penangkapan lkan di Wilayah Pesisir Kabupaten Kutai
Kartanegara

Tujuan kajian ini adalah sebagai berikut.: Membuat model ZPPI wilayah
perairan Kabupaten Kutai Kartanegara menggunakan data penginderaan jauh.
1.5 Keluaran (Out-put) Kajian Manfaat Hasil Kajian

Keluaran kajian ini adalah Dokumen Perancangan Sistem Informasi Zona
Penangkapan lkan di Wilayah Pesisir Kabupaten Kutai Kartanegara
1.6 Manfaat Hasil Kajian

Berdasarkan tujuan, maka manfaat kajian ZPPI adalah Menghasilkan

model ZPPI yang valid menggunakan data Penginderaan Jauh

[Perancangan|Sistemlinformasi'ZonayTangkapan! Ikan di\\ilayahl Pesisig Kabupaten Kutai Kartanegara




BAB |1

GAMBARAN UMUM KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

2.1 Kondisi Geografis Kabupaten Kutai Kartanegara

Kabupaten Kutai Kartanegara merupakan satu di antara sepuluh
Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Timur. Berdasarkan Perda Kabupaten
Kutai Kartanegara Nomor 7 tahun 2023 tentang RTRW Kutai Kartanegara Tahun
2023-2042, luas wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara mencapai 25.292,24 km?2
atau 2.529.224 Ha dan menempatkan Kutai Kartanegara sebagai kabupaten terluas
ke-2 di Indonesia setelah Kutai Timur (31.051,71 km2). Secara astronomis, Kutai
Kartanegara terletak antara 115°26° Bujur Timur dan 117°36’ Bujur Timur serta di
antara 1°28’ Lintang Utara dan 1°08’ Lintang Selatan. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Kutai Kartanegara (2023), secara geografis Kabupaten
Kutai Kartanegara berbatasan dengan:

e Sebelah Utara : Kabupaten Malinau, Kutai Timur, dan Kota Bontang;
e Sebelah Timur  : Selat Makassar;

e Sebelah Selatan : Kabupaten Penajam Paser Utara dan Kota Balikpapan;
e Sebelah Barat : Kabupaten Kutai Barat.

Berdasarkan Perda Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 7 tahun 2023
tersebut Kabupaten Kutai Kartanegara terdiri atas 18 kecamatan dengan Kota
Tenggarong sebagai Ibukota Kabupaten. Namun khusus dalam kajian ini
kecamatan Samboja dengan luas 1.045,90 Km termasuk dalam kajian ini dengan

mempertimbangkan keberadaan referensi data potensi perikanan tahun-tahun

sebelumnya. Kemudian Kecamatan Samboja dimekarkan kembali menjadi




Kecamatan Samboja dan Samboja Barat sehingga wilayah kajian penelitian ini

menjadi 20 kecamatan dengan luas wilayah kajian menjadi 27.263,10 Km? (KLHS

RPJPD Kukar 2021). Hingga sat ini data resmi luas definitif Kecamatan Samboja

Barat belum ditemukan. Adapun kecamatan yang termasuk wilayah kajian tersebut

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1

Kecamatan di Kabupaten Kutai Kartanegara

Kecamatan Ibukota Kecamatan Lu(ismé;’ ca Ir_eurzgn(t(?/cs) )e
1. Muara Jawa Muara Jawa Ulu 204,84 0,77
2. Sanga-Sanga Sanga-Sanga Dalam 100,36 0,38
3. LoaJanan Loa Janan Ulu 329,47 1,24
4. LoaKulu Loh Sumber 1.365,47 5,13
5. Muara Muntai Muara Mental Ilir 947,09 3,56
6. Muara Wis Muara Wis 1.312,76 4.93
7. Kota Bangun Kota Bangun Uu 1.143,74 4.30
8. Kota Bangun Darat Kedang Ipil - -
9. Tenggarong Melayu 398,1 1,50
10. Sebulu Sebulu Ilir 600,19 2,25
11. Tenggarong Seberang Manunggal Jaya 657,28 2,47
12. Anggana Sungai Meriam 1.054,22 3,96
13. Muara Badak Muara Badak Ulu 738,33 2,77
14. Marangkayu Sebuntal 864,85 3,25
15. Muara Kaman Muara Kaman Ulu 4.238,71 15,92
16. Kenohan Kahala 1.316,29 4.94
17. Kembang Janggut Kembang Janggut 2.191.31 8,23

[Perancangan|Sistemlinformasi'ZonayTangkapan! Ikan di\\ilayahl Pesisig Kabupaten Kutai Kartanegara




Kecamatan Ibukota Kecamatan ~ -UasArea  Persentase

(km?) Luas (%)
18. Tabang Sidomulyo 8.111,61 32,47
19. Samboja Samboja 1.045,90 3,93
20. Samboja Barat - - -
Kutai Kartanegara Tenggarong 27.263,10 100,00

Sumber: Peta Dasar Revisi RTRW Kutai Kartanegara (DPPR Kukar, 2022) dan hasil penyesuaian.

Dengan adanya perkembangan dan pemekaran wilayah, Kabupaten Kutai
Kartanegara dari yang semula terdiri dari 18 kecamatan sekarang dibagi menjadi 20
kecamatan. Kedua puluh kecamatan tersebut meliputi Samboja, Samboja Barat,
Muara Jawa, Sanga-Sanga, Loa Janan, Loa Kulu, Muara Muntai, Muara Wis, Kota
Bangun, Kota Bangun Darat, Tenggarong, Sebulu, Tenggarong Seberang,
Anggana, Muara Badak, Marangkayu, Muara Kaman, Kenohan, Kembang Janggut,
dan Tabang. Dua kecamatan baru tersebut ialah Samboja Barat dan Kota Bangun
Darat. Namun berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara nomor
7 tahun 2023 tentang RTRW Kabupaten Kutai Kartanegara, dua kecamatan yakni
Samboja dan Samboja Barat masuk ke dalam Wilayah Ibu Kota Nusantara (IKN).
Kabupaten Kutai Kartanegara mempunyai belasan sungai yang tersebar pada
hampir semua kecamatan dan merupakan sarana angkutan utama di samping
angkutan darat, dengan sungai yang terpanjang Sungai Mahakam dengan panjang
sekitar 920 km. Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki karakteristik wilayah yang
terbagi menjadi 3 zona, yakni Zona Hulu, Zona Tengah dan Zona Pesisir.

Zona Hulu dengan karakteristik wilayah dataran, perbukitan dan perairan

sungai dengan potensi ekonomi pertanian, perkebunan dan perikanan tangkap dan
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budidaya perairan sungai, yang terdiri dari 6 (enam) kecamatan, yakni Kecamatan

Tabang, Kembang Janggut, Kenohan, Kota Bangun, Muara Muntai dan Muara Wis.

Zona Tengah dengan kecenderungan karakteristik wilayah dataran,
perbukitan dan perairan sungai, potensi ekonomi didominasi pertanian, perikanan,
perdagangan dan jasa, terdiri dari 6 (enam) kecamatan, yakni, Kecamatan Muara
Kaman, Sebulu, Tenggarong, Tenggarong Seberang, Loa Kulu dan Loa Janan.

Zona Pesisir dengan kecenderungan karakteristik wilayah dataran,
perbukitan dan perairan laut dan muara, potensi wilayah yang didominasi oleh
pertanian dan perikanan, terdiri dari 6 (enam) kecamatan, yakni Kecamatan
Marangkayu, Muara Badak, Sanga-Sanga, Anggana, Muara Jawa dan Samboja.
Perikanan di beberapa kecamatan tersebut sebagian besar merupakan perikanan
budidaya, namun juga terdapat perikanan tangkap oleh para nelayan. Luas wilayah
perairan pesisir Kabupaten Kutai Kartanegara adalah sekitar 4.097 km2. Wilayah
ini mencakup bagian dari Teluk Balikpapan dan perairan di sekitar delta Sungai
Mahakam, yang merupakan sungai terpanjang di Kalimantan Timur. Wilayah
perikanan pesisir kabupaten maksimal pada zona kurang dari 12 mil laut. Dengan
ukuran kapal yang kecil maka nelayan sebagian besar melakukan penangkapan ikan
di muara sungai yang tidak jauh dari daratan.
2.2 Kondisi Ekonomi Kabupaten Kutai Kartanegara

Luas wilayah perairan pesisir Kabupaten Kutai Kartanegara adalah sekitar
4.097 km2, Wilayah ini mencakup bagian dari Teluk Balikpapan dan perairan di
sekitar delta Sungai Mahakam, yang merupakan sungai terpanjang di Kalimantan

Timur. Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki kekayaan sumber daya laut yang
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cukup besar, khususnya di wilayah pesisir seperti Kecamatan Samboja, Muara

Jawa, Anggana, Muara Badak, dan Marang Kayu. Sektor perikanan tangkap laut
memainkan peran penting dalam mendukung perekonomian dan ketahanan pangan
masyarakat pesisir. Pada tahun 2024, produksi perikanan tangkap tercatat sebesar
99.428,018 ton, yang terdiri dari 62.147,625 ton dari perairan laut dan 37.280,393
ton dari perairan umum seperti sungai dan danau. Nilai produksi mencapai sekitar
Rp3,709 triliun, mencerminkan potensi besar sektor ini dalam menyumbang
pendapatan daerah.

PDRB Kutai Kartanegara tahun 2023 sebesar Rp204,70 (ADHB), dengan
PDRB per kapita sekitar Rp 259,19 juta per tahun . meskipun mengalami sedikit
penurunan, namun hal ini menunjukkan daya beli masyarakat yang relatif tinggi
dibanding daerah lain di Kalimantan Timur. Sektor pertanian dan perikanan tetap
penting terutama bagi masyarakat di wilayah pesisir dan pedalaman. Sub-sektor
perikanan tangkap dan budidaya memiliki kontribusi nyata terhadap perekonomian
lokal, termasuk perikanan laut, perikanan umum (perairan darat), serta tambak
udang dan ikan bandeng.

Pertumbuhan ekonomi yang stabil menunjukkan potensi pengembangan
wilayah ini sebagai pusat kegiatan ekonomi berbasis sumber daya alam, dengan
penguatan sektor hilir dan peningkatan nilai tambah menjadi prioritas. Namun
demikian, ketergantungan pada sektor tambang menimbulkan tantangan
keberlanjutan jangka panjang. Diversifikasi ekonomi melalui pengembangan
perikanan, pariwisata, dan industri kreatif menjadi penting untuk menciptakan

ekonomi yang lebih resilien dan merata antar wilayah.
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2.3 Sumber Daya Laut Kabupaten Kutai Kartanegara

Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki kekayaan sumber daya laut yang
cukup besar, khususnya di wilayah pesisir seperti Anggana, Muara Badak, dan
Marang Kayu. Sektor perikanan tangkap laut memainkan peran penting dalam
mendukung perekonomian dan ketahanan pangan masyarakat pesisir. Pada tahun
2024, produksi perikanan tangkap tercatat sebesar 99.428,018 ton, yang terdiri dari
62.147,625 ton dari perairan laut dan 37.280,393 ton dari perairan umum seperti
sungai dan danau. Nilai produksi mencapai sekitar Rp3,709 triliun, mencerminkan
potensi besar sektor ini dalam menyumbang pendapatan daerah.

Berdasarkan perbandingan data produksi perikanan tangkap per
kecamatan yang disajikan pada tahun 2019 dan 2024 (Tabel 2), terlihat adanya
dinamika signifikan dalam sektor perikanan di wilayah tersebut. Laporan ini
memberikan gambaran jelas mengenai tren produksi dan kontribusi setiap
kecamatan terhadap total produksi selama periode lima tahun.

Secara keseluruhan, terlihat adanya peningkatan produksi yang
substansial. Total produksi perikanan tangkap naik dari 76.951,57 Ton pada tahun
2019 menjadi 116.542,0 Ton pada tahun 2024. Kenaikan ini didominasi oleh sektor
perairan laut, yang melonjak dari 42.203,19 Ton menjadi 76.304,1 Ton.
Peningkatan produksi perairan umum juga terlihat, meskipun dengan laju yang
lebih lambat, yaitu dari 34.748,38 Ton menjadi 40.237,9 Ton.

Pada tahun 2019, Samboja (sekarang menjadi Kecamatan Samboja dan
Samboja Barat) menjadi kecamatan dengan produksi tertinggi sebesar 9.638,20

Ton, hampir seluruhnya berasal dari perairan laut. Tren ini berlanjut pada tahun
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2024, di mana Samboja dan Samboja Barat kembali memimpin dengan produksi

yang meningkat drastis menjadi 16.568,8 Ton. Kecamatan Muara Badak dan
Anggana juga menunjukkan pertumbuhan signifikan, di mana produksi dari
perairan laut masing-masing meningkat dari 9.632,53 Ton menjadi 14.360,7 Ton
dan dari 9.029,89 Ton menjadi 15.410,4 Ton.

Tabel 2

Produksi Perairan Laut dan Perairan Umum

2019 2024
e EERlTEIEL Perairan  Perairan Perairan  Perairan
Laut Umum GLELE Laut Umum JUIGLEL:

1  Samboja 9638.2 - 9638.2  16568.8 - 16568.8
2 Samboja Barat - - - - - -
3 Muara Jawa 7799.25 46.4 7845.65 13846.6 228.0 14074.6
4 Sanga-Sanga 339.68 40.5 380.18 5277.9 450.2 5728.1
5 LoaJanan - 32.65 32.65 - 656.5 656.5
6 LoaKulu - 64.84 64.84 - 673.1 673.1
7 Muara Muntai - 6869.25 6869.25 - 6971.1 6971.1
8  Muara Wis - 6380.04 6380.04 - 6731.8 6731.8
9 Kota Bangun - 6027.55 6027.55 - 6221.8 6221.8
10 Kota Bangun Darat - - - - - -
11 Tenggarong - 57.7 S1.7 - 694.2 694.2
12 Sebulu - 1371.06 1371.06 - 2402.6 2402.6
13  Tenggarong Seberang - 47.9 479 - 699.7 699.7
14 Anggana 9029.89 61.4 9091.29 15410.4 447.2 15857.6
15 Muara Badak 9632.53 - 9632.53 14360.7 - 14360.7
16 Marangkayu 5763.64 - 5763.64 8436.9 - 8436.9
17 Muara Kaman - 5237.69 5237.69 - 4300.8 4300.8
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No

2019 2024

Kecamatan

Perairan  Perairan Jumlah Perairan  Perairan Jumlah

Laut Umum Laut Umum
18 Kenohan - 6902.49 6902.49 - 6195.2 6195.2
19 Kembang Janggut - 1120.36 1120.36 - 1800.5 1800.5
20 Tabang - 488.55 488.55 - 1463.2 1463.2
Total 2019 42.203,19 34.748,38 76.951,57 - - -
Total 2024 - - - 76.304,10 40.237,90 116.542,0

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2019 dan 2024

Sementara itu, kecamatan yang mengandalkan perairan umum seperti
Muara Muntai dan Muara Wis juga menunjukkan kenaikan produksi. Muara Muntai
meningkat dari 6.869,25 Ton menjadi 6.971,1 Ton, dan Muara Wis dari 6.380,04
Ton menjadi 6.731,8 Ton. Namun, terdapat beberapa kasus menarik, seperti Muara
Kaman dan Kenohan, yang justru mengalami sedikit penurunan produksi dari
perairan umum. Secara umum, data ini menyoroti peran dominan perairan laut
sebagai motor penggerak pertumbuhan produksi perikanan, serta menunjukkan
adanya potensi dan tantangan di sektor perairan umum yang perlu dievaluasi lebih
lanjut.

Dari Tabel 2 terlihat bahwa tahun 2024 menunjukkan performa yang
sangat kuat dalam sektor perikanan tangkap, dengan total produksi mencapai
116.542,0 Ton. Angka ini menandai pertumbuhan yang signifikan dan
menempatkan sektor perikanan sebagai salah satu pilar penting ekonomi di wilayah
tersebut. Kontribusi terbesar datang dari perairan laut dengan total produksi
76.304,1 Ton, sementara perairan umum menyumbang 40.237,9 Ton. Kecamatan

Samboja dan Samboja Barat memimpin daftar produksi dengan capaian tertinggi,

[Perancangan|Sistemlinformasi'ZonayTangkapan! Ikan di\\ilayahl Pesisig Kabupaten Kutai Kartanegara




yaitu 16.568,8 Ton, diikuti oleh Anggana dengan 15.857,6 Ton dan Muara Jawa

dengan 14.074,6 Ton. Kecamatan-kecamatan ini menunjukkan dominasi produksi
dari perairan laut. Di sisi lain, kecamatan-kecamatan yang mengandalkan perairan
umum juga menunjukkan Kkinerja yang solid, di mana Muara Muntai dan Muara
Wis menjadi kontributor utama dengan produksi masing-masing 6.971,1 Ton dan
6.731,8 Ton. Data tahun 2024 ini mencerminkan keberhasilan strategi pengelolaan
perikanan, baik di laut maupun di perairan daratan, yang berhasil mengoptimalkan

potensi sumber daya alam untuk meningkatkan hasil tangkapan.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kutai Kartanegara. Kabupaten ini
merupakan kabupaten yang memiliki garis pantai terpanjang di Provinsi
Kalimantan Timur.

Waktu pelaksanaan kajian adalah 120 Hari (4 Bulan) Kalender terhitung
sejak penandatanganan Kontrak Swakelola hingga selesainya Laporan Akhir, yaitu
dari tanggal 24 April 2025 hingga 22 Agustus 2025.

3.2 Data

Penelitian ini menggunakan data penginderaan jauh sebagai sumber utama
dalam mengekstraksi parameter oseanografi, khususnya suhu permukaan laut
(SPL) dan Kklorofil-a, yang menjadi indikator penting dalam penentuan Zona Potensi
Penangkapan lkan (ZPPI). Data satelit yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi Landsat 8, Landsat 9, dan Sentinel-2, yang seluruhnya merupakan satelit
pengamat bumi beresolusi menengah dengan cakupan spektral yang mendukung
analisis lingkungan laut.

Landsat 8 dan Landsat 9 merupakan bagian dari program Landsat yang
dikembangkan oleh NASA dan USGS. Keduanya membawa instrumen Operational
Land Imager (OLI) untuk spektrum tampak hingga inframerah-dekat, dan Thermal
Infrared Sensor (TIRS) yang digunakan untuk mengestimasi suhu permukaan laut
melalui kanal Band 10 dan Band 11. Resolusi spasial OLI sebesar 30 meter dan

resolusi temporal 16 hari menjadikan Landsat sangat cocok untuk memantau




perubahan spasial SPL secara detail dan periodik. Selain itu, data citra Landsat

dapat digunakan untuk estimasi klorofil-a melalui pemrosesan indeks spekiral
berbasis pantulan kanal tampak dan inframerah.

Sementara itu, Sentinel-2 adalah satelit pengamatan bumi dari program
Copernicus milik Uni Eropa yang membawa sensor MultiSpectral Instrument
(MSI). Sentinel-2 memiliki keunggulan dalam resolusi spasial yang lebih tinggi
(hingga 10 meter) dan cakupan spektral yang lebih luas, dengan frekuensi
perekaman setiap 5 hari. Kanal hijau, merah, dan inframerah-dekat pada Sentinel-2
sangat mendukung dalam estimasi konsentrasi klorofil-a, khususnya di wilayah
perairan pesisir yang dinamis. Kombinasi ketiga satelit ini memungkinkan
pemodelan ZPPI yang lebih akurat secara spasial dan temporal.

Selain data citra satelit pasif di atas, penelitian ini juga menggunakan data
citra satelit aktif yaitu citra satelit Sentinel 1. Sentinel-1 adalah satelit radar dari
program Copernicus milik Uni Eropa yang membawa sensor Synthetic Aperture
Radar (SAR). Sensor SAR bekerja aktif dengan memancarkan gelombang mikro
dan merekam pantulan balik dari permukaan bumi, sehingga dapat menembus awan
dan merekam data baik siang maupun malam hari. Hal ini menjadikan Sentinel-1
sangat ideal untuk pemantauan laut secara konsisten, termasuk untuk deteksi
aktivitas kapal ikan.

Data penunjang berupa data sekunder diperoleh dari Dinas Kelautan dan

Perikanan serta Dinas Perhubungan Kabupaten Kutai Kartanegara.
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3.3 Alat

Pengolahan data ZPPI menggunakan tool Google Earth Engine. Google
Earth Engine (GEE) adalah platform cloud computing berbasis web yang
dikembangkan oleh Google untuk analisis dan pemantauan data geospasial skala
besar. GEE menyediakan akses gratis ke berbagai koleksi citra satelit resolusi
menengah hingga tinggi, seperti MODIS, Landsat, Sentinel, dan VIIRS, yang dapat
digunakan untuk memantau perubahan lingkungan secara temporal dan spasial.
Keunggulan utama GEE terletak pada kemampuannya memproses big data secara
efisien langsung di server cloud, sehingga pengguna tidak perlu mengunduh data
secara lokal atau menggunakan perangkat keras berkapasitas tinggi. Dalam konteks
penelitian kelautan, khususnya analisis Zona Potensial Penangkapan Ikan (ZPPI),
GEE memungkinkan integrasi data suhu permukaan laut (SPL), klorofil-a, dan
parameter oseanografi lainnya dari berbagai sumber satelit dalam satu platform
terpadu. Platform ini mendukung pemodelan spasial, pembuatan indeks lingkungan
laut, serta visualisasi hasil analisis secara interaktif dan dapat dibagikan dalam
format web. GEE juga mendukung pemrograman dengan bahasa JavaScript dan
Python, sehingga sangat fleksibel untuk pengembangan sistem informasi spasial
dan analitik berbasis data penginderaan jauh.
3.4 Metode Penentuan ZPPI
3.4.1. lkan Pelagis

Ikan Pelagis merupakan ikan yang hidup di lapisan perairan atas hingga
tengah (zona pelagik) laut terbuka. lkan Pelagis hidup bergerombol dan aktif

bermigrasi mengikuti suhu (28C - 30C), arus dan ketersediaan makanan (klorofil-a
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0.3 mg/m?® - 2.5 mg/m?) (Tabel 3). Ikan pelagis dibagi menjadi dua jenis yaitu ikan

pelagis kecil dan ikan pelagis besar. Ikan pelagis kecil di antaranya adalah
Kembung (Rastrelliger spp.), Tembang dan Lemuru (Sardinella spp.), Selar (Selar
spp.), dan Layang (Decapterus spp.). Sedangkan ikan pelagis besar di antaranya
adalah Tuna (Thunnus spp.), Cakalang (Katsuwonus pelamis), dan Tongkol
(Euthynnus spp.).

Tabel 3
Kategori Daerah Potensial Ikan (DPI) Pelagis

No. Kategori DPI SPL (°C) Klorofil-a (mg/m3)
1 Potensial 28 = SPL =30 0.3=chla=25
2 Sedang 25 =SPL<28 A 0.1=chla<0.3A

30<SPL =33 25<chlas5s
3 Kurang Potensial 25 <SPL >33 0.1<SPL>5

(Prayitno et al., 2021)

3.4.2. Klorofil-a

Klorofil-a merupakan indikator utama keberadaan fitoplankton yang
menjadi produsen utama dalam rantai makanan di laut. Klorofil-a dapat
diperkirakan menggunakan data citra satelit dan foto udara karena dapat dideteksi
dengan band dengan panjang gelombang tampak (Tabel 4).

Tabel 4

Algoritma Klorofil-a Menggunakan Data Penginderaan Jauh

Algoritma Persamaan
Zainab, dkk chla = 1210.3 - rGreen — 3.8017
(Wibisana et al., 2018)
i Red
Cal,- dkk Chla = exp(1.401( e ))2.423
(Cai etal., 2022) rGreen
Nuria, dkk rRed 3.497
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3.4.3.  Suhu Permukaan Laut (SPL)

Suhu permukaan laut (SPL) menjadi salah satu parameter penentu ZPPI.
Ikan lkan cenderung bergerak ke perairan dengan suhu yang sesuai dengan
preferensi biologisnya. Pertemuan massa air dengan suhu berbeda dapat
mengindikasikan lokasi terjadinya upwelling yang dapat meningkatkan
peningkatan produktivitas primer sehingga sering menjadi lokasi berkumpulnya
ikan.

Citra satelit Landsat 8 dan Landsat 9 memiliki band thermal infrared yaitu
pada Band 10 dan Band 11. Data tersebut dapat digunakan untuk memprediksi suhu
permukaan laut dengan menggunakan algoritma berkut (Cahyono et al., 2017).

SPL == BlO + 294‘6 . (Blo - Bll) - 0038

Dimana B10 dan B11 adalah Band 10 dan Band 11 pada Landsat 8 maupun
Landsat 9 yang telah dikonversi dalam satuan derajat celcius.
3.4.4. Penentuan ZPPI

Penentuan ZPPI menggunakan parameter yang terdapat pada Tabel 2.
Metode yang digunakan dalam penentuan ZPPI adalah metode weighted overlay
dan Machine Learning (Gambar 1).

Metode weighted overlay setiap parameter akan diberikan bobot dan setiap
kategori DPI akan diberikan skor. Penentuan ZPPl menggunakan persamaan

berikut.

n

ZPP] = 2 (S; X B;)

i=1
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Gambar 1
Diagram Alir (Penelitian Tahun Ke 1)

Dimana Si merupakan skor kategori ke-iii berdasarkan nilai parameter
(misalnya SPL atau klorofil-a), Bi merupakan bobot parameter ke-iii (menunjukkan
tingkat pengaruh terhadap ZPPI), dan n adalah jumlah parameter yang digunakan
(misalnya 2: SPL dan klorofil-a). Sedangkan metode Machine Learning (ML)
menggunakan algoritma Random Forest dan Sopport Vector Machine. Pada tahun
pertama kajian ini, hasil pemodelan ZPPI kemudian dikorelasikan dengan pola

sebaran kapal tangkap pada perairan laut (Gambar 1). Kapal tangkap diidentifikasi
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menggunakan data citra Sentinel 1(Marzuki et al., 2021). Tahun ke dua dari kajian

ini adalah validasi model dengan menggunakan data in-situ klorofil-a, SPL, dan

jumlah ikan dari fish finder (Gambar 2. Tahun ke-3 Perancangan Sistem Informasi

ZPPI (Gambar 2). Tahapan penelitian di atas dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5
Tahapan Penelitian

Lﬁ{:ﬁg Kegiatan Komponen Data Tahapan Ig(;g;ai\;cr)]r
Tahun 1
Pemodelan Pembuatan 1. Citra Satelit: 1. Membuat peta klorofil-a dan  Model dasar
ZPPI model ZPPI Landsat 8, Landsat suhu permukaan laut ZPPI
9, Sentinel 2, 2. Membuat model ZPPI
Sentinel 1 3. Membuat validasi model
ZPPI dengan sebaran kapal
tangkap ikan
Tahun ke-2
Pengujian Pengujian 1. Model dasar 1. Melakukan pengujian hasil Model ZPPI
Model dasar ~ model ZPPI ZPPI pemodelan ZPPI dengan
ZPPI dengan data 2. Jumlah ikan membandingkan jumlah
in Situ (data fish ikan pada fish finder pada
(Klorofil-a, finder), dan data area yang diprediksi
SPL, dan insitu klorofil-a memiliki potensi ikan yang
hasil tangkap dan suhu banyak.
ikan) permukaan laut 2. Memperbaiki hasil
pemodelan jika hasil
pemodelan ZPPI tidak
menggambarkan jumlah
ikan pada perairan.
3. Melakukan pengujian ulan
seperti pada langkah 1.
Tahun ke-3
Membuat Pembuatan 1. Hasil pemodelan Pembuatan sistem informasi SiZiPPi yang
sistem SiZiPPi ZPPI ZPPI tercatat hak
informasi 2.Hasil tangkapan 1. Merancang database ciptanya
ZPP1 ikan 2. Merancang Antarmuka
(SIZIPPI) SiZiPPi

3. Menguji siZiPPi
4. Pelatihan siZiPPi

5. Monitoring dan optimalisasi
SiZiPPi
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Gambar 2
Diagram Alir (Penelitian tahun ke-2 dan ke-3)
3.5 Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 3 tahun dan untuk tahun pertama dilakukan

dalam empat bulan dengan rincian kegiatan sebagai berikut (Tabel 6).

[Perancangan|Sistemlinformasi'ZonayTangkapan! Ikan di\\ilayahl Pesisig Kabupaten Kutai Kartanegara




Tabel 6
Jadwal Pelaksanaan Kajian

Kegiatan Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4
Studi Pustaka V4
Pengumpulan Data v v
Penyusunan Draft Lap. 4
Pendahuluan
Seminar Draft Lap. Pendahuluan v
Perbaikan Draft Lap. v

Pendahuluan & Penyerahan Lap.
Pendahuluan

Pengolahan Data v v

Analisis & Interpretasi v

Penyusunan Draft Lap. Akhir N4

Seminar Draft Lap. Akhir V4
Perbaikan Draft Lap. Akhir dan v

Penyerahan Lap. Akhir
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4.1

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kapal Tangkap Ikan

Kapal dapat diidentifikasi menggunakan data Sentinel-1.
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Sentinel 1

Gambar 3
Sebaran Kapal Nelayan Dari Data Sentinel 1

24




Berdasarkan hasil identifikasi menggunakan data Sentinel 1 pada Bulan

Mei 2025 diperoleh kapal nelayan yang berada kurang dari 12 mile menggunakan
data Sentinel-1 diperoleh sebagian besar kapal Nelayan berada pada Muara
Mahakam terutama pada Muara Ulu Besar dan Muara Jawa.
4.2 Suhu Permukaan Laut

Kondisi suhu permukaan laut diperoleh dari data Landsat 8.

Berdasarkan hasil ekstraksi nilai suhu permukaan laut, kapal nelayan rata-
rata berada pada 31.65°C dengan standar deviasi 1.52°C. Berdasarkan hal tersebut
pada bulan Mei 2025, rata-rata nelayan berada pada suhu potensi tinggi hingga

sedang.
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Gambar 4

Suhu Permukaan Laut




4.3 Sebaran Klorofil-a
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Gambar 5

Klorofil-a Perairan Kutai Kartanegara




Klorofil-a diperoleh dari hasil pengolahan data Landsat-8. Hasil

pengolahan data Landsat 8 bulan Mei 2025 menunjukkan perairan sepanjang
Kabupaten Kutai Kartanegara sangat subur karena adanya adanya limpasan nutrisi
dari sungai yang memungkinkan plankton tumbuh dengan baik.

Hasil analisis data menunjukkan sebaran kapal nelayan berada pada rata
rata klorofil-a 1.14 mg/m3 dengan standar deviasi 0.40 mg/m3. Berdasarkan hal
tersebut nelayan berada pada zona potensi tangkapan ikan tinggi dan sedang.

4.4 Model Zona Potensi Penangkapan Ikan

Zona Potensi Penangkapan lkan dianalisis menggunakan data SPL dan
Klorofil-a metode Machine Learning, dalam hal ini Random Forest (RF) dan
metode weighted overlay (WO). Berdasarkan hasil pengolahan data
menggunakkan metode RF diperoleh dua kelas zona potensi ikan yaitu zona

berpotensi ikan dan zona tidak berpotensi ikan (Gambar 6).
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Gambar 6
Zona Potensi Penangkapan Ikan (ZPPI)
Menggunakan Metode Random Forest
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Analisis confusion matrix (Gambar 7) dari hasil pengolahan data zona

potensi penangkapan ikan menunjukkan performa model yang sangat optimal.
Matriks ini mencatat 17 kasus True Negative, menandakan bahwa model secara
akurat mengidentifikasi 17 lokasi yang memang tidak memiliki potensi
penangkapan ikan. Lebih lanjut, 24 kasus True Positive teridentifikasi,
mengindikasikan keberhasilan model dalam memprediksi 24 lokasi yang
sesungguhnya berpotensi tinggi untuk penangkapan ikan. Aspek krusial dari kinerja
model ini adalah tidak ditemukannya False Positive (0 kasus) maupun False
Negative (0 kasus). Kondisi nol false positive berarti model tidak pernah secara
keliru mengklasifikasikan area tanpa potensi sebagai area berpotensi, sehingga
mencegah alokasi sumber daya yang tidak efisien. Sementara itu, nol false negative
menunjukkan bahwa model tidak pernah melewatkan area yang sebenarnya
berpotensi, memastikan tidak ada peluang penangkapan ikan yang terabaikan.
Dengan demikian, model ini mencapai akurasi 100%, menegaskan keandalannya
yang sangat tinggi dalam identifikasi zona potensi penangkapan ikan untuk
mendukung keputusan operasional. Hasil ini masih perlu dilakukan kajian dengan

data lapangan.
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Gambar 7

Confusion Matrix Hasil Pengolahan Random Forest

Selain RF, metode lain yang dapat digunakan dalam menentukan ZPPI
adalah metode weighted overlay (WO). Metode ini diawali dengan proses
klasifikasi SPL dan Klasifikasi Klorofil-a berdasarkan Daerah Potensial Ikan (DPI)
Pelagis (Tabel 3). Hasil klasifikasi SPL (Gambar 8) menunjukkan perairan di
Muara Ulu Besar, Muara Jawa, Marangkayu dan Samboja sangat sesuai untuk

penangkapan ikan.
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Gambar 8
Klasifikasi ZPPI berdasarkan SPL

Berdasarkan hasil klasifikasi Klorofil-a (Gambar 9) diperoleh perairan
muara mahakam sangat memiliki potensi ikan yang tinggi dikarenakan kesesuaian

kandungan klorofil-a pada wilayah tersebut yaitu berkisar antara 0.3 - 2.5 mg/m?®.
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Gambar 9
Klasifikasi ZPPI berdasarkan Klorofil-al
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Hasil pengolahan ZPPl dengan parameter SPL dan Kilorofil-a

menggunakan metode weighted overlay, potensi penangkapan ikan berada pada
Muara Mahakam terutama pada Muara Ulu Besar dan Muara Jawa. Hal tersebut

yang membuat kapal nelayan banyak berkumpul pada kedua muara.
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Gambar 10
ZPPI Perairan Kutai Kartanegara Tanggal 28 Mei 2025
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Data hasil pengolahan Zona Potensi Penangkapan Ikan (ZPPI)

menggunakan metode weighted overlay menunjukkan distribusi kapal berdasarkan
tingkat kesesuaian zona. Ditemukan bahwa 22 unit kapal teridentifikasi berada pada
kategori zona "sangat sesuai”, mengindikasikan area dengan probabilitas
keberhasilan penangkapan ikan yang optimal. Selanjutnya, mayoritas kapal, yaitu
sebanyak 113 unit, terdistribusi pada kategori zona "cukup sesuai”, menunjukkan
potensi penangkapan ikan yang moderat namun tetap menjanjikan. Sementara itu,
hanya 9 unit kapal yang berada di zona "tidak sesuai", mengindikasikan area dengan
prospek penangkapan ikan yang rendah. Distribusi ini memberikan gambaran jelas
mengenai efektivitas spasial pemanfaatan zona penangkapan ikan, menyoroti
konsentrasi aktivitas kapal pada area yang memiliki tingkat kesesuaian tinggi
hingga menengah.
4.5 Trend Perubahan Kesuburan Perairan

Wilayah delta mahakam merupakan wilayah perairan paling subur dengan
kandungan klorofil-a dari data Modis berkisar antara 3 - 8 mg/m3. Kondisi tersebut
terjadi karena wilayah muara terdapat nutrient yang menjadi bahan dasar unsur
kehidupan bagi fitoplankton yang dideteksi sebagai klorofil-a melalui citra satelit

(Gambar 11).
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Gambar 11

Grafik Perubahan Klorofil-a Muara Mahakam Tahun 2014-2024

Selama 10 tahun terakhir terlihat Kklorofil-a tinggi berada pada bulan
Desember, Januari, April-Juni dan cenderung rendah pada bulan Agustus-Oktober.
Wilayah perairan Muara Badak dan Marangkayu memiliki kandungan
klorofil-a berkisar antara 0.6-3.75 mg/m3 (Gambar 12). Trend selama 10 tahun
terakhir klorofil-a paling tinggi berada pada bulan April-Juni dan paling rendah

berada pada bulan Agustus-Oktober.
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Gambar 12

Grafik Perubahan Klorofil-a Muara Badak-Marangkayu 2014-2024

Wilayah perairan Muara Jawa - Samboja lebih subur dibandingkan
wilayah perairan Muara Badak - Marangkayu, hal ini dikarenakan wilayah perairan
tersebut berada diantara Muara Mahakam dan Teluk Balikpapan yang keduanya
memberikan limpasan nutrient sebagai bahan dasar perkembangan fitoplankton.
Kandungan klorofil-a pada perairan Muara Jawa - Samboja berkisar antara 1.5-6.5

mg/m3. Klorofil-a cenderung lebih tinggi pada bulan Desember, Januari - April.
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Gambar 13

Grafik Perubahan Klorofil-a Muara Jawa - Samboja Tahun 2014-2024

Berdasarkan sebaran klorofil-a selalu tinggi di Muara Mahakam (Tabel 7).
Klorofil-a merupakan awal dari rantai makanan diperairan laut yang menjadi
indikator adanya ikan berkumpul di sekitarnya. Sedangkan wilayah lain ada masa
kandungan klorofil-a kecil sehingga potensi berkumpulnya ikan menjadi lebih
kecil. Mengatasi hal tersebut maka disarankan nelayan menangkap ikan pada Muara

Mahakam pada masa-masa perairan laut kurang subur.
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Tabel 7
Masa Subur Perairan Kutai Kartanegara

Kisaran klorofil-a

Perairan Masa subur perairan (mg/m3) sepanjang tahun
Muara Badak - Marangkayu  April-Juni 0.6-3.8
Delta Mahakam Desember, Januari, April- 3-8
Juni
Muara Jawa-Sambola Desember, Januari - April 1.5-6.5

4.6 Spasial Temporal ZPPI

Data pada Tabel 7 belum menggambarkan kondisi secara detail secara
spasial ZPPI. Untuk melihat perubahan secara spasial secara detail dapat dilihat
menggunakan hasil pengolahan data Landsat 8 dan Landsat 9 dengan kondisi
tutupan awan kurang dari 30% berikut.
46.1 ZPPI Bulan Januari

Sebaran spasial potensi penangkapan ikan bulan Februari tahun 2016
berada pada perairan Samboja, tahun 2020 berada pada muara mahakam hingga
Marangkayu, dan tahun 2024 berada pada Muara Mahakam (Gambar 14). Kondisi

pada bulan Januari sangat dinamis.
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Gambar 14
ZPPI Bulan Januari

4.6.2 ZPPIl Bulan Februari

Sebaran potensi penangkapan ikan pada bulan Februari 2024 dan 2025

menunjukkan ikan lebih banyak berkumpul pada Muara Mahakam, Muara Jawa,




-
-
&

dan Samboja (Gambar 4.15). Hal tersebut sesuai dengan sebaran masa subur

perairan Kutai Kartanegara (Tabel 7).
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Gambar 15
ZPPI Bulan Februari




4.6.3 ZPPI Bulan Maret
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Gambar 16

ZPPI Bulan Maret
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Trend sebaran ZPPl bulan maret menunjukkan arah pergerakan air

bergerak dari utara ke selatan, sehingga limpasan nutrien dari muara mahakam
membuat pertubuhan fitoplankton lebih banyak pada perairan Muara Jawa dan
Samboja (Gambar 16).
4.6.4  ZPPI Bulan Mei

Kondisi ZPPI bulan April tidak dapat digambarkan karena keterbatasan
data yang banyak tertutup oleh awan. Pada bulan Mei merupakan masa transisi
perubahan sebaran ZPPI dari perairan Muara Jawa dan Samboja ke Muara Badak
dan Marangkayu (Gambar 17). Hal ini mengakibatkan sebaran potensi
penangkapan ikan menjadi tidak menentu. Pada masa ini nelayan disarankan

mencari ikan pada wilayah sekitar Delta dan Muara Mahakam.
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Gambar 17
ZPPI Bulan Mei

4.6.5 ZPPI Bulan Juni

Potensi penangkapan ikan bulan Juni tahun 2023 cenderung berada pada

wilayah perairan Muara Jawa dan Samboja sedangkan tahun 2024 dan 2025
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cenderung merata di seluruh perairan. Pada bulan ini disarankan Nelayan

menangkap ikan pada wilayah sekitar muara sungai Mahakam.
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Gambar 18
ZPPI Bulan Juni
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46.6 ZPPI Bulan Juli

Potensi penangkapan ikan bulan Juli cenderung merata di seluruh perairan,

namun lebih tinggi dibandingkan bulan Juni.
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Gambar 19
ZPPI Bulan Juli




4.6.7  ZPPI Bulan Agustus

Potensi penangkapan ikan pada bulan Agustus hampir merata di seluruh
perairan Kutai Kartanegara, namun cenderung lebih banyak di wilayah perairan
Muara Jawa dan Samboja. Pada bulan ini terlihat potensi penangkapan ikan tidak

jauh dari garis pantai.

Sebaran Potens_i Zona Po_tensi lkan, Agustus 2015 Sebaran Potensi Zona Potensi Ikan, Agustus 2016
Perairan Kutai Karta Negara Perairan Kutai Karta Negara

B Daratan

= potensi Tinggi
Kurang Potensi

mmm Tidak Berpotensi

Tidak ada data

W Daratan

W= Potensi Tinggi
Kurang Potensi

mmm Tidak Berpotensi

Tidak ada data

0.0

-0.2

Latitude
b
o
Latitude

i e R, 4
117.2 117.6 117.8 118.0 117.2 117.4 117.6 117.8
Longitude Longitude
Sumber: Hasil Pengolahan Data Landsat 8 Sumber: Hasil Pengolahan Data Landsat 8

Sebaran Potensi Zona Potensi Ikan, Agustus 2023
Perairan Kutai Karta Negara

s Daratan

= potensi Tinggi
Kurang Potensi

mmm Tidak Berpotensi
Tidak ada data

Latitude

117.2 117.4 117.6 117.8
Longitude
Sumber: Hasil Pengolahan Data Landsat 9

Sumber : Hasil Pengolahan Data Landsat

Gambar 20
ZPPI Bulan Agustus
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4.6.8 ZPPI Bulan September

Sebaran potensi penangkapan ikan pada bulan September sangat dinamis.

Potensi penangkapan ikan konsisten berada pada Muara Mahakam pada bulan ini.
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Gambar 21
ZPPI Bulan September




469 ZPPI Bulan Oktober

Zona potensi penangkapan ikan pada bulan Oktober ini cukup fluktuatif.

Kondisi potensi penangkapan ikan konsisten pada Muara Mahakam.

Sebaran Potensi Zona Potensi lkan, Oktober 2023 Sebaran Potensi Zona Potensi lkan, Oktober 2015
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4.6.10 ZPPI Bulan November

Zona potensi penangkapan ikan bulan November sagat dinamis. Potensi

penangkapan ikan cenderung berada pada

pantai.

Sebaran Potensi Zona Potensi Ikan, November 2015
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4.6.11 ZPPI Bulan Desember

Potensi penangkapan ikan bulan Desember cenderung berada pada

perairan Muara Badak dan Marangkayu. Nelayan Samboja disarankan melaut ke

Muara Mahakam.

Sebaran Potensi Zona Potensi Ikan, Desember 2017
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4.7 Spasial Zona Potensi Penangkapan Ikan Tahun 2021-2025

Sepanjang tahun 2021 hingga 2025 sebaran potensi penangkapan ikan
berada di sekitar Muara Mahakam dengan rata-rata radius 20 mil laut dari Muara.

Jarak terdekat penangkapan ikan berada pada 5 mil laut.
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Gambar 25
Rata-rata Potensi Penangkapan Ikan Tahun 2021-2025
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Hasil pengolahan data citra satelit Sentinel-1 tahun 2021-2025, diperoleh

kapal cenderung berada pada 6 mil laut ke arah Timur Laut dari Muara Badak Ulu,
3 mil laut arah Tenggara dari Dermaga Nelayan Marangkayu, 9 mil laut arah
Selatan dari Suar Penuntun Berjajar, dan 4 mil laut arah Tenggara serta 3 mil laut
arah Timur Laut dari Muara Pantai Kuala Samboja.

Pola sebaran Nelayan tahun 2021-2025 (Gambar 4.22) telah sesuai dengan
pola sebaran potensi penangkapan ikan dari data Landsat (Gambar 4.21) dan sesuai
juga dengan hasil penelitian sebelumnya tentang prediksi zona potensi tangkapan
ikan daerah delta mahakam (Gambar 4.23). Berdasarkan tingginya produksi
perikanan tangkap di Samboja, Anggana, dan Muara Jawa pada tahun 2024 (Tabel
1) menguatkan hasil pengolahan data peta zona potensi penangkapan ikan di

wilayah tersebut.
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PETA PREDIKSI ZONA TANGKAPAN IKAN
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Prediksi Zona Tangkap Ikan Daerah Delta Mahakam
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5.1

BAB V

REKOMENDASI

Kesimpulan

1.

Pemanfaatan data penginderaan jauh, khususnya dari citra satelit
seperti Landsat dan Sentinel, efektif digunakan untuk menentukan
Zona Potensi Penangkapan Ikan (ZPPI) di perairan Kutai Kartanegara.
Parameter oseanografi seperti Suhu Permukaan Laut (SPL) dan
klorofil-a, yang diindikasikan oleh keberadaan fitoplankton,
merupakan faktor kunci dalam menentukan lokasi potensial
berkumpulnya ikan.

Terdapat variasi musiman dalam tingkat kesuburan perairan dan
sebaran ZPPl di Kutai Kartanegara. Wilayah Delta Mahakam
memiliki kandungan klorofil-a yang tinggi sepanjang tahun, berkisar
antara 3—8 mg/m3, dengan puncak pada bulan Desember, Januari,
serta April hingga Juni. Wilayah Muara Badak-Marangkayu memiliki
kandungan klorofil-a yang lebih rendah (0,6-3,8 mg/m3) dan
puncaknya berada pada April-Juni. Sementara itu, perairan Muara
Jawa-Samboja, yang subur karena limpasan dari Muara Mahakam dan
Teluk Balikpapan, memiliki kandungan Klorofil-a sekitar 1,5-6,5
mg/m3 dengan puncak pada Desember, Januari, dan April.

Metode Machine Learning (Random Forest) dan weighted overlay
menunjukkan hasil yang konsisten dalam pemetaan ZPPI.

Berdasarkan analisis perbandingan ZPPI dengan sebaran kapal




nelayan, mayoritas kapal nelayan (113 dari 144 kapal) ditemukan di

zona dengan potensi penangkapan ikan sedang hingga tinggi.

5.2 Rekomendasi

1.

2.

Untuk Nelayan: Disarankan untuk menggunakan data ZPPI agar dapat

menghemat waktu dan bahan bakar saat mencari ikan. Jika kondisi

perairan laut kurang subur, nelayan dapat menangkap ikan di Muara

Mahakam karena kandungan klorofil-a yang selalu tinggi di sana.

Untuk Pemerintah Daerah:

Pengembangan Sistem Informasi: Membuat Sistem Informasi
ZPPl (SiZiPPi) yang dapat diakses oleh nelayan untuk
mendapatkan informasi ZPPI secara real-time.

Perencanaan Tata Ruang Perikanan: Memanfaatkan data spasial
dari kajian ini untuk mendukung pengelolaan perikanan
berkelanjutan. Peta ZPPI ini dapat menjadi dasar untuk
merancang kebijakan yang mendorong nelayan menuju area
penangkapan ikan yang paling produktif, menghindari
penangkapan berlebihan di area tertentu.

Penerapan Teknologi: Menerapkan teknologi pengolahan citra
satelit seperti Google Earth Engine (GEE) untuk analisis data
geospasial kelautan yang lebih cepat dan efisien. GEE
memungkinkan pengolahan data multi-sensor dengan resolusi
spasial tinggi, yang sangat berguna untuk pemetaan ZPPI di

wilayah pesisir.
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e Diperlukan sosialisasi pemanfaatann hasil penelitian kepada para

nelayan kecil dalam bentuk pelatihan penggunaan Avenza.
3. Untuk Penelitian Lanjutan: Validasi model ZPPl dengan data
lapangan (in-situ) seperti SPL, Kklorofil-a, dan jumlah ikan dari fish
finder perlu dilakukan untuk meningkatkan akurasi dan keandalan

model.
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